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b. Lanekah Penvanan Materi Bahasa Inpors di Sckolah Dasar
g Y £

Dalam penyajian matert pengajaran bahasa Inggris di sckolah

dasar, ada beberapa langkah penyajran sebagaimana yang termuat d

dalam buku Get Ready for Beginners, yakni :

1)

2
g

3)

4)

Keterampilan berbicara dan menyimak

Guru dituntut untuk dapat memberikan contoh dalam
mengungkapkan gagasan atau ide dalam bahasa Inggris.
Kemudian siswa dapat mencontohkan yang diucapkan
guru. Stswa diberikan keleluasaan mengungkapkan ide dan
oagasannya. Guru hendaknya memberikan kesempatan
yang luas agar para siswa berant dan bertanya dan
berbicara untuk mengungkapkan gagasan atau tdenya
dalam bahasa Inggris.

Keterampilan menulis dan membaca

Pengajaran struktur dalam bahasa Inggris tidak  dapat
dibindarkan. Maka seyogyanya struktur disajikan dengan
cara yang menarik. Yakni dengan pola berupa gambar atau
patron yang menarik. Dengan membaca pola tersebut
mercka  dapat belajar struktur tanpa merasa digurat.
Dengan pola tersebut mercka dibert tugas menulis kalimat
scsuat dengan struktur tersebut. Mercka dapat menulis
sccara variatif, berdasarkan pola. Mercka juga dibertkan
tugas menyusun kalimat dart kata-kata yang berserakan,
schingga keterampilan menulis dan membaca mercka
berkembang.

Permatnan teka-teki, sandi dan nyanytan

Kegembiraan dalam belajar adalah modal utama untuk
mencapai tujuan. Untuk maksud tersebut, maka permainan
berupa  teka-tekt  stlang  dan sandi juga  diperlukan.
Nyanytanpun dapat memberikan  kegembiraan  kepada
mercka.

Review

Untuk  mengetahut  kemampuan  para stswa  dalam
menyerap pelajaran, pada akhir catur wulan diberikan
review  (latthan/cvaluast). Review ini dapat  diberikan
schagar latthan di sckolali sesuat dengan unit yang
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METODE PENGAJARAN BAHASA INGGRIS
DI SEKOLAH DASAR NEGERI MENTENG 6
KOTA PALANGKARAYA

ABSTRAKSI

Penclitian yang penulis lakukan bertujuan untuk mengetahut metode yang
digunakan puru bahasa Inggris di Sckolah Dasar Negert Menteng 6 Kota
Palangkaraya dalam mengajar, cara guru memilih metode dan penerapan metode-
mctode tersebut dalam pembelajaran.

Subjck penclitian adalah 3 orang guru bahasa Inggris yang mengajar di
Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya. Untuk melengkapi data
yang diperlukan penulis juga menggali data dari Kepala Sckolah dan karyawan
Tata Usaha pada sckolah terscbut. Dalam proses pengumpulan data, penulis
mengeunakan teknik observasi, wawancara dan dokumentast yang kemudian data
tersebut diolah, disajikan dan dianalisis sccara deskriptif kualitatif dalam bentuk
uratan

Dari hasil pembahasan didapatkan data bahwa metode yang digunakan
dalam pengajaran bahasa Inggris di SDN - Menteng 6 Kota  Palangkaraya
berjumlah 7 macam, yaitu metode menghapal, menyimak dan mengucapkan,
percakapan, latithan, permainan - dan nyanyian, membaca dan menulis dan
penugasan.  Dalam - menctapkan metode  pengajaran,  guru terlebih dahulu
memperhatikan tujuan pembelajaran, materi yang akan diajarkan, situasi dan
kondisi pengajaran, alokasi waktu dan siswa. Metode diterapkan sesuai dengan
pedoman/kurtkulum: dan discsuaikan dengan setiap tema atau sub tema yang
diajarkan. Scsuai dengan penckakan tujuan bahasa Inggris untuk siswa sckolah
dasar yaitu kemahiran bercakap-cakap, maka mctode percakapan adalah metode,
yang paling scring digunakan olch guru.
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu komponen pengagaran yang berperan dalam menunjang,
keberhastlan mencapat tujuan pengajaran adalah metode. Dalam hal
mengajar, (dak tdeal bDila hanya digunakan satu mctode saja, karena
penggunaan  satu - metode  dalam proses pembelajacan cenderung
menghasilkan kegtatan belajar mengajar yang membosankan peserta
didik dan pengajaran akan menjadi kaku. Di samping ttu, peserta didik
akan jenuh dan  udake bergairah  dalam mengikutt pelajaran yang
dibertkan. Kondisi semacam 1ni sangat (idak menguntungkan bagi guru
dan peserta didik. guru mendapatkan kegagalan dalam penyampaian
pesan-pesan ketlmuan dan anak didik dirugikan.

Dijamarah dan Zain (1997) dalam bukunya Stratess Belajar Mengajar
mengemukakan  bahwa  sebagar salah satu komponen  pengajaran,
metode menempati peranan yang, tidak kalah pentingnya dart komponen
lainnya dalam kegiatan belajar mengajar. ‘lidak ada satu pun kegiatan
belajar mengajar vang tidak menggunakan metode pengajaran. Metode

juga  berfungst  scbagar  alat perangsang  dari luar  yang  dapat
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membangkitkan belajar sescorang, Sclain dart itu, metode mengajar juga
merupakan  strategi pembelajaran dan alat untuk mencapat tujuan
pembelajaran.

Dalam penctapan dan penggunaan metode, guru terkadang harus
terlebth dahulu menyesuatkan dengan sttusar dan kondist kelas saat
proscs belajar mengajar berlangusng. Banyak sedikitnya jumlah peserta
didik  juga  dapat  mempengaruht penggunaan metode. Tujuan
intruksional adalah pedoman yang mutlak dalam pemilihan metode dan
dalam pcerumusan tujuan, guru perlu merumuskannya dengan jelas dan
dapat diukur. Dengan begitu mudahlah bagt guru menentukan metode
yang bagaimana yang mestt dipilih guna menunjang pencapatan tujuan
yang tclah dirumuskan tersebut, karena itu perlu diperhatikan beberapa
hal yang telah dikemukakan di atas oleh sctap guru dalam menentukan
atau - menetapkan - metode  vang  akan  digunakan  dalam  suatu
pembelajaran di sckolah.

Tidak terkecuali dengan pengajaran Bahasa Inggris scbagat salah
satu bidang studt pilthan di samping bahasa asing lainnya yang tercakup
dt dalam kurikulum sctingkat ST dan SIJTA. Maka sudah sclayaknya
apabila bahasa Inggris 1tu diajarkan dengan metode vang tepat, schingga

dapat lebth menarik minat belajar siswa.



Sebagaimana kita ketahui bahwa bahasa Tnppris merupakan
bahasa yang banyak digunakan dalam dunia internasional, mempunyai
pengacuh dan peranan yang sangat penting dalam ilmu pengetahun dan
teknologi dewasa ini. Maka tidaklah berlebihan jika pengajaran bahasa

Inggris perlu mendapat perhatian dari kita semua. Masalahnya sekarang

adalah bagaimana melaksanakan pengajaran bahasa Inggns denpan

“eteme yang benar dan tepat :.rhin_l-l;;n memudahikan  dalagn,

pemahamannya dan dapat meningkatkan kualitas berbahasa Ingpris yang

sementara ini masih dianggap olch sebagian orang sebagai bahasa yang
sulit dipelajari,

Teclebih lagi bahasa Inggris yang diaja.rp.kan di sekolah dasar,
sangatlah  penting untuk menentukan  metode yang tepat dalam
pengajacannya., karena penggunaan metede yang kurang tepat akan
membuat siswa tidak berminat dan mengabaikan pelajaran tersebut,
padahal pelajaran bahasa Tnggeis di sckolah dasar bertujuan agar siswa
memiliki pengetahuan dasar bahasa Inggris sebagai salah satu bahasa
dmu pengetahuan dan komunikasi, memiliki kemampuan dasac
berbahasa Ingpris untuk berbicara, membaca dan menulis dan untuk
menyiapkan peserta didik agar memiliki kemampuan dasar berbahasa
Inggris dan mempermudah mereka bila kelak mclmju{.kan ke sekolah
lanjutan. yang tentunya di sckolah tersebut tecdapat mata pelajacan

bahasa Inggris.



Berdasarkan pengamatan sementara dalam observasi awal,
penulis melthat bahwa pelaksanaan pengajaran bahasa Inggris di Sckolah
Dasar Negeri Langkai 12 ini betjalan dengan baik dan kelihatannya
SCIWL SIswWa mempunyai minal yang tnget dalam mempelagarinya,
walaupun mata pelajaran ini hanya termasuk dalam mata pelajaran
muatan lokal. Guru yang mengajar adalab guru privat yang berbeda-beda
dart kelas 1V, V dan VI, Masing-masing guru tentunya mempunyar latar
belakang pendidikan yang berbeda serta cara mengajar yang berbeda
pula.

Dart latar belakang di atas, penulis tertarik untuk menulis dan
mengadakan penclitian tentang metode yang digunakan guru di Sckolah
Dasar Negert Menteng 6 Kot Palangkaraya dalam pengagaran bahasa
Inggris dengan judul : Mezode Pengajaran Bahasa Inggris Pada Sekolah Dasar

Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya.

B. Identifikasi Masalah
L. Bagaimana latar belakang pendidikan guru bahasa Inggirs Sckolah
Dasar Negert Menteng 6 Kota Palangkaraya?
2. Metode apa saja yang digunakan guru dalam proses pembelajaran

bahasa Inggris di  Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota

Palangkaraya?
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Bagaimana penerapan metode pengajaran bahasa Inggris di Sckolah
Dasar Negert Menteng 6 Kota Palangkaraya?

Bagaimana cara guru memilth metode pengajaran bahasa Inggrts i
Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya?

Bagaimana penerapan kurtkulum bahasa Ingeris di Sckolah Dasar
Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya? -

Bagaimana sarana dan prasarana penunjang pengajaran bahasa
Ingeris di Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya?
Bagaimana keaktifan guru bahasa Ingeris di SDN  Sckolah Dasar
Negert Menteng 6 Kota Palangkaraya?

Bagaimana kecaktifan siswa mengtkuti pelajaran bahasa  Inggris
Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkarayar

Apa saja faktor pendukung dan penghambat pengajaran hahasa

Inggris di Sckolah Dasar Negert Mentene 6 Kota Palanekarayar
g 8 )

Rumusan Masalah

Dart latar helakang dan beberapa identifikasi masalah di atas,

maka pokok permasalahan dalam penclitian ini adalah -

s

19

Mctode apa saja yang digunakan guru bahasa Ingeris di Sckolah
asar Negert Menteng 6 Kota Palanglaraya dalam mengajary
Bagaimana guru memilth metode pengajaran bahasa Inggris di

Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya?
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Bagaimana pencrapan metode pengajaran bahasa Inggris di Sckolah

Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya?

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun yang menjadi tujuan penulisan int adalah mengetahut dan

membuat deskripst tentang, :

L

1

1o

Mctode yang digunakan guru bahasa Inggris di Sckolah Dasar Neger
Menteng 6 Kota Palangkaraya.

Cara guru memilih metode pengajaran bahasa Ingers di Sckolah
Dasar Negert Menteng 6 Kota Palangkaraya.

Penerapan metode yang digunakan guru bahasa Inggris di Sckolah
Dasar Negert Menteng 6 Kota Palangkaraya.

Scedangkan penclitian int diharapkan berguna

Schagat bahan masukan bagt guru yang bersangkutan dalam rangka
meningkatkan kualitas pengajaran bahasa Ingerts di Sckolah Dasar
Negert Menteng 6 Kota Palangkaraya

Scbagat perwujudan salah satu dari ‘I'rt Dharma Perguruan ‘Tinggt.
Untuk menambah kolekst perpustakaan STAIN Palangkaraya.

Scbhagar bahan kajtan baet penclitt selanjutnya.
8 ] ary ] )



BAB II
KAJIAN PUSTAKA

A. Deskripsi Teoritik
1. Pcngcrtism Metode Pcngajaran

Poerwadarminta dalam  Ramus  Umum Babasa

Indonesia

mengemukakan bahwa metode adalaly -

1 cara yang telah teratur dan terpikic baik-baik uatuk mencapai
sesuatu maksud (dl ilmu pengetahuan dsb); cara menyelidiki

(mengajar ds b); mis. berbagai ~ untuk menyelidiks sejarak kebudayaan;
2 buku pelajaran (cara belajar);

mis, ~ mengpambar; ~ berbit:mg
(Pocr:wadarminta, 1984 : 649).

Menusut Dacadjat dalam bukuaya Metodik Khusys Pengajaran

Agama Islam menjelaskan pengertian metode, yattu “Suatu cara dan

sidsat penyampaian pelajacan agar siswa mengetahui, memahami dan
mempergunakan. Dengan kata lain dapat menguasai bahan pelajaran
teescbut (Daradjat, 1995 : 2),

Dari beberapa pendapat  di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan metode adalah suatu cara atau siasat dalam
menyampaskan, bahan pelajaran, agar siswa dapat memahami isi bahan '

tersebut.



Mctode merupakan  cara  yang digunakan  guru  dalam
menyampaikan bahan pelajaran, agar pelajaran yang diberikan mudah
diterima dan tidak membosankan. Seorang pengajar  dalam
menyampatkan materi pelajaran tidak cukup hanya mengpunakan satu
metode saja, tetapi harus bervariasi.

Adapun pengajaran dalam Kamus Umum Babasa Indonesia adalah
“cara (perbuatan dsb)” (Poerwadarminta, 1984 : 22).

Sedangkan menurut Sastrawijaya dalam bukunya Pengembangan
Program Pengajaran menycbutkan bahwa “Pengajaran adalah suatu usaha
mengubah  sescorang  agar 1a dapat  berperilaku  tertentu. Usaha
mengubah itu dilakukan secara terkendali” (Sastrawijaya, 1991 : 14),

Sclanjutnya  Arikunto dalam bukunya Manajemen Perencanaan

Secara Manusiawi menyatakan bahwa

Secara sederhana, pengajaran menunjuk suatu kegiatan

yang. mengandung  terjadinga proses penguasaan

pengetahuan, keterampilan dan sikap olch subjck yang

scdang belajar (Arikunto, 1993 : 2).

Dart beberapa pendapat di - atas dapat, disimpulkan bahwa
pengajaran adalah usaha yang dilakukan sescorang  dalam  rangka
mentranspormast ilmu pengetahuan yang terarah  dan terbimbing

menuju terjadinya perubahan tingkah laku sesuai dengan tujuan yang

dih arapkan.
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Bertitik tolak dari pendapat di atas, maka distmpulkan bahwa
yang dimaksud dengan metode pengajaran adalah cara yang digunakan
olch guru dalam rangka memberikan  lmu pengetahuan kepada
siswanya agar (ujuan yang diharapkan dart pengajaran terscbut dapat
tercapat secara efektif dan chisien.

Bahasa Inggris di Sckolah Dasar

Mata pelajaran bahasa Inggris yang dibertkan di SDN Menteng 6
Kota Palangkaraya adalah mata pelajaran yang termasuk dalam muatan
lokal. Mata pelajagan ini diptlih untuk  memberikan - dasar-dasar
pengetahuan bahasa Inggris kepada siswa agar nantinya tidak kesulitan
dalam menerima pelajaran bahasa Inggris bila kelak mencruskan ke
sckolah lanjutan.

a. Keterampilan yang Diharapkan dalam Pengajaran Bahasa Inggris di
Sckolah Dasar
Di dalam buku Ger Ready for Beginners (1996) discbutkan
bahwa sccara umum pengajaran bahasa Inggris di sckolah dasar
mempertimbangkan — empat  keterampilan berbahasa, yakni
berbicara, menvimak, membaca dan menulis secara  terpadu.
Adapun unsur-unsur bahasa sepeeti struktur, kosa kata, lafal dan
cjaan  dinjarkan  tanpa menggurut untuk  pengembangan

keterampilan tersebut



dibeitkan atau dapat dijadikan scbagai bahan pckerjaan

rumah. Tugas ini dapat dikerjakan secara perorangan atau

kelompok. [al int tergantung dart para gura dalanm menilai

kadar kesulitannya (Tim Bina Karya Guru, 1996 @ vi— vii).
Metode Pengajaran Bahasa Inggris

Scbagaimana tclah dikemukakan di atas bahwa mctode adalah
cara yang digunakan pengajar untuk menyampaikan bhahan pelajaran,
agar pelajaran yang dibertkan mudah diterima dan tidak membosankan.
Scorang pengajar dalum menyampatkan matert pelajaran tidak cukup
hanya menggunakan satu metode saja, tetapt harus bervariasi. Begitu
pula dalam menyampaikan materi bahasa Inggris, scorang guru dituntut
untuk  menggunakan  metode  yang  bervariasi,  schinggga  akan
memudahkan tercapainya tujuan yang telah ditetapkan.

Sumardi dalam bukunya Pengajaran Babasa Asing, Sebuah Tinjauan
dari Segr  Metodologi (1975), menyatakan bahwa ada beberapa metode
mengajar bahasa asing, yattu:

a. Mctode Langsung (Direct Method)

Cara menyaptkan pelajaran bahasa asing (Inggris) di mana
guru langsung menggunakan bahasa asing tersebut scbagat bahan
pengantar, jika ada kata-kata yang, sulit dimengerti, maka guru akan
mengartikannya  dengan alat - peraga,  mendemonstrasikan,

menggambarkan dan lain-lain,
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b. Metode Alami (Natura! Method) |
Metode ini tidak jauh berbeda dengan metode langsung, yaitu
guru menyajikan mater; pelajacan langsung, dalam bahasa tersebut
tanpa diterjemahkan sedikitpun. kecuali dalam hal-lImI tertentu.
Kamus dan bahasa angk didik dapat digunakan,
<. Psychological Method
Metode in; juga ada hubungaany, dengan metode langsung,
Metode ini didasagkan atas visualisasi mental dan asosasi fikiran.
Beberapa cigy khasnya antara Jajn adalah dengan mengelompokkan

kosa kata ke dalam ungkapan-mlgkapan pendek yang bechubungan

d. Metcede Mendengar dan Mcngucapkan (Phonetic Method)

Dalam Metode in; mula-mula pelajacan dimulai dengan
latihan-latihan mendengar kemudian didkuti dengan mengucap
kata-kata atau kalimat-kalimat dalagm bahasa asing yang sedang
diajackan, selanjutnya disusy] dengan latihgn..—lati.}lxan membaca,

c. Metode Mcmbaca (Reading Method) ll
Teknik metode in; dapat dilakukan dengs.q cara gueu

langsung membaca mater pelajaran, siswa disuruh memperhatikan
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i Metode Campuran (Eclectec Methods)

J-

Metode campuran yaitu cara menyajikan bahan pelajacan
bahasa asing di depan kelas melalu; bermacam-macam kombinas;

metode,

Dalam metode ini Proses pengajaran lebih banyak ditekagnkan
pada kemahiran bercakap-cakap, menulis, membaca dan memaham;
pengertian-pengertian tertentu, Melalui metode inj peserta didik
banyak diberi latihan-latthan musalaya : Latihan bercakap-cakap
da.lndi-,ba.hasa asing, dapat dilakukan oleh sesama (perindividu atay
kclumpuk) di antara peserta didik, atau gury dengan peserta didik,
Um:Merbod

Metode in; merupakan aplikasi sistem mengajar yang terdin
dant lima langkah atay tahapan ke dalam pengajaran bahasa, yaitu

persiapan dan pthak musnid atau student preparation, Deryajian mateny
atau presentation of matesial, bimbingan  melaly: mduks1 atau
guidance throurgh induction » generalisasi dan aplikasi,

Metode Praktis Pola-pola Kalimat (Language — Contyol Method)

Penerapan metode ini ialah dengan melatth mudd secara
praktik langsung mengucapkan pola kalimat yang sudah tersusun
baik, yang terlebih dahulu disediakan secara berangsur-angsur dasi
yang lebih mudah sampai yang sulit, dari kalimat yang sederham}

sampai yang sulit. i Qpe o B
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Mim-mem Method
Min-mem method adalah singkatan dag mimicry atau meniru dan
memoragion atau menghafal. Metode ini senng kali  dikenal juga

sebagai informant — drill method.

. Metode anfce-Tbeag

Metode ini telah menekankan pada kemampuan praktis daci
pada teori. Jadi di sini yang dipentingkan adalah bagaimana peserta
didik mampu berbahasa asing itu secara praktis buka;l teoritis. Oleh
karena itu pengajaran hacus diarahkan pada kemampuan
komunikatif/peccakapan, sedangkan gramatika dapat diajackan
seperlunya saja.

Cognaie Method

Dalam metode ini musid mempelajani kata-kata dasar yang
terdiri dari kata-kata yang midip dan kata-kata dalam bahasanya, baik
dalam bentuk mauéun artinya. Kata-kata ini kemudian digunakan
untuk menyatakan perasaan maupun pikiran dalam bentuk tulisan
maupun lisan.

Dual - L;;z:g'aage Method

Metode ini agak mirip dengan cognate method, hanya saja

perbandingannya tidak terbatas pada kata-kata saja, tetapi juga

sistem buayi dan sistem gramatika ke dalam bahasa tersebut.
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B. Kerangka Pikir dan Pertanyaan Penclitian

Dart uratan latar belakang dan kajian  pustaka  yang  telah
dipaparkan di atas, tergambar bahwa metode merupakan salah satu
komponen pengajaran yang cukup vital dan perla mendapat perhatian dari
setiap guru yang mengajar, tidak (erkecuali pengajaran bahasa Ingpris.

Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya menctapkan
bahasa Inggris schagat salah satu pelajaran yang termasuk dalam muatan
lokal, dengan mendatangkan guru-guru les yang berbeda-beda dari kelas
IV, V- dan kelas V1. Dengan guru yang berbeda, tentunya metode yang
digunakan pun berbeda pula. Minat dan motivasi belajar siswa terhadap
mata pelajaran bahasa Inggris di sckolah dasar mi cukup tinggi, hal ini
diduga bahwa salah satu faktor penychabnya adalah variatifnya metode
guru dalam mengajarkannya ataupun metode yang digunakan sudah sesuai
dengan bahan pelajaran yang diajackan atau juga faktor —faktor lain yang,
menycbabkan demikian.

Dart kenyatan i, penulis akan berusaha menggali data tentang
metode apa saja yang digunakan guru bahasa Inggris di SDN Menteng 6
Kota Palangkaraya dalam proses pembelajaran, bagatmana 1a memilih
mctode  pengajaran serta bagaimana pencrapannya  dalam proses

pembelajaran tersebut.



Untuk lebih jelasnya kerangka pikic penclitian ini, maka dapat

digambarkan pada skema berikut ini :

SKEMA KERANGKA PIKIR
MITTODIL PENGAJARAN BAHASA INGGRIS
DI SDN MENTENG 6 KOTA PALANGKARAYA

Aplikasi
Cl?dr:mGil?hm Metode dalam
—— Proses
:> Metoqe :> Pembelajaran
Pembelajaran

Agar penclitian ini dapat terarah  dan  tdak  keluar - dar

permasalahan yang telah dikemukakan, maka perlu kiranya  diajukan

beberapa pertanyaan penclitian sebagat bertkut :

1o

Bagatmana latar belakang guru bahasa Inggris di Sckolah Dasar Negert
Menteng 6 Kota Palangarayar

Mectode apa saja vang digunakan guru dalam mengajar mata
pelajaran bahasa Inggris di Sckolah Dasar Negert Menteng 6 Kota
Palangaraya?

Bagaimana cara guru menetapkan metode pengajaran bahasa Inggris di

Sckolah Dasar Negert Menteng 6 Kota Palangaraya?
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4. Bagaiman guru menerapkan metode yang telah ditetapkan tersebut? o

5. Bagaimana tanggapan siswa terhadap metode pelajaran bahasa Inggris 7

yang diberitkan  guru  Sckolah  Dasar Negert Menteng 6 Kota

Palangaraya?

6. Kendala apa saja yang dihadapi guru bahasa Inggris dalam proses 7

o'

belajat  mengajar  di  Sekolah Dasar Negeri, Menteng 6 Kota

Palangaraya?



BAB 111
METODE PENELITIAN

A. Waktu dan Tempat Penelitian
Waktu yang direncanakan dalam penelitian ini kurang lebih tiga
bulan, dengan waktu tersebut diharapkan dapat mempermudah penulis
dalam memperoleh dan menggali data yang penulis perlukan dengan
lengkap serta dimaksudkan agar penulis dapat melakukan penclitian
secara terarah.
Penelitian yang dilakukan berlokasi atau bertempat di Sekolah
Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya. Penulis mengambil lokasi
di SDN karena lembaga ini adalah Sekolah Dasar Negen yang pertama
kali mclaksanakan pengajaran bahasa Inggris di Kota Palangkaraya.
B. Pendekatan dan Subjek Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Di dalam penelitian ini penulis menggunakan pendckatan
kualitatif fenomenologis. Melalui pendekatan ini akan menghasilkan
data deskriptif, yaitu kata-kata, baik secara tertulis maupun lisan dari

informan dan perilaku yang diamati (Moleong, 19 3). Selain itu
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menurut Molcong (1996: 4) dijelaskan bahwa penclitian kualitatif
bersifat alamiah. Dalam hal int, Nawawi dan Martint (1994: 262)
menjclaskan bahwa mclalut penclittan kualitatf dapat menghtmpun
data yang sewajarnya, menggunakan cara yang ststemalis, terarah dan
dapat dipertangunggawabkan.

Pendckatan kualitatf fenomenologis  dalam penclitian 101
dimaksudkan untuk mengetahut dan menggambarkan apa adanya
dengan jelas dan rinct mengenai metode yang diterapkan oleh guru
dalam pengajaran bahasa Inggris di SDN Menteng 6 Kota

Palangkaraya.
Subjck Penelitian

Adapun subjek penclitian adalah 3 orang euru yang mengajar
mata pelajaran bahasa Inggris di kelas 1V, V dan V1 baik pada kelas
unggulan maupun kelas biasa. al i disecbabkan mata pelajaran
bahasa Ingerts di Sckolah  Dasar Negert Menteng 6 Kota
Palangkaraya hanya diajarkan pada kelas 1V, V dan VI saja.
Sedangkan pada kelas lamnnya dak diajarkan. Untuk mendukung
perolchan data yang ada penulis juga menggali data dari kepala

sckolah dan siswa.
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B. Penentuan Latar Penelitian
Penentuan Tuar penclitian ini adalah metode pengaparan bahasa

Inggris di Sekolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya.

Berdasarkan objek tersebut, maka yang menjadi subjek penelitian ini

adalah guru mata pelajaran bahasa Ingpris.

Adapun alasan penulis menetapkan latar dimaksud adalah :

1. Sekolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya adalah SD yang
pertama kalt di Palangkaraya melaksanakan pengajaran bahasa
Inggris.

2. Penulss ingin mengetahui metode pengajaran bahasa Inggris yang

dikembangkan Sekolah Dasar Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya.
D. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui :

1. Teknik Utama

a. Observasi.

Dengan  teknik ini, peneliti melakukan pengamatan
terhadap  berbagai hal yang berkaitan dengan data yang ingin
dikumpulkan. Macam data yang dikumpulkan melalui teknik ini
adalah :
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1) Proses belajar mengajar bahasa Inggris.
2)  Mctode yang digunakan

3) Kunkulum yang dipakai.

4) Materi yang disampaikan

5) Sarana prasarana

Wawancara.

Teknik ini digunakan dengan maksud agar dapat menggali

data yang mendalam dari obyek yang diteliti secara langsung dari

informan untuk mendapatkan data tentang :

1)

Perkembangan pengajaran bahasa Inggris di Sckolah Dasar

Negeri Menteng 6 Kota Palangkaraya

a) Sarana dan prasarana pengajaran bahasa Inggris

b) Metode yang digunakan.

c) Cara penetapan metode

d) Penerapan metode dalam proses belajar mengajar

Guru

a) Latar belakang pendidikan guru bahasa Inggris

b) Pengalaman mengajarnya  dan pengalaman mengajar
bahasa Inggris di luar SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya

) Keaktifan guru mengajar bahasa Ingpris
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2. Teknik Penunjang
a. Dokumentast
Teknik pengumpulan data dengan mengpunakan dokumen
atau tulisan-tulisan yang telah tersedia dan berhubungan dengan
dafa yang diperlukan. Adapun data yang dikumpulkan melalui
teknik ini adalah:
1) Keadaan tenaga pengajar bahasa Inggris.
2) Kurikulum pengajaran bahasa Ingpris.

3) Keadaan siswa peserta pengajaran bahasa Inggris.
E. Pengabsahan Data

Kabsahan data yang digunakan untuk menjamin bahwa semua
data yang telah diamati dan ditcliti relevan dengan apa yang
sesungpuhnya  terjadi. Untuk memperolch  tingkat  keabsahan data,
penulis melakukan pengujian data dengan cara triangulasi. I'riangulasi
adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfatkan sesuatu
yang lain di luar data itu unwuk keperluan pengecekan atau sebagat
pembanding terhadap data itu (Moleong, 1999 : 178).

Tcknik triangulasi ini mclakukan pemeriksaan keabsahan data
melalui sumber lainnya. Menurut Patton yang dikutip oleh Moleong

(1999) bahwa triangulasi dengan sumber itu berarti kita dapat
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1. Data Collection atau pengumpulan data, ialah peneliti menpumpulkan

data dart sumber sebanyak mungkin untuk dapat diproses menjadi

bahasan dalam penelitian.

- Data Reduction atau pengurangan dara, ialah data yang didapat dari
kancah penelitian dan setelah dipaparkan apa adanya maka yang
dianggap lemah atau kurang valid dihilangkan atau tidak dimasakkan
ke pembahasan,

+ Data Display atau penyajian data, 1alah data yang didapat dasi kancah
penclitian dipapackan secara ilmiah oleh peneliti dengan tidak
menutup-nutupi kekuranganaya.

- Conclusions Drawing/ Verifying atau penarikan kesimpulan dan verifikas;
1alah melakukan dengan melihat kembali pada reduksi data
(pengurangan data) dan diplay data (penyajian  data) sehingpa
kesimpulan yang diambil tidak menyimpang dasi data yang dianalisis,



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Singkat dan Perkembangan Berdinnya SDN Menteng 6 Kota
Palangkaraya

SDN Menteng 6 Kota Palangkuraya  pada mulanya adalah
berstatus SDN Langkai 12 Kotamadya Palangkaraya. Perubahan utama
i terjadi karena realisasi dad otonomi dacrah berupa pemekaran
wilayah-wilayah  dan adanya  penambahan  kelurahan  di Kot
Palangkaraya yang dimulai sejak awal tahun 2001, termasuk SDN
Langka 12 yang berada di Kelurahan 1 angkai pada mulanya kemudian
Karend adanya penambahan kelurahan sepertt keldeahan Menteng dan
SDN Langkai 12 termasuk di dalamnya, maka nama SDN | angka 12
disescanhan mcnjudi SN Menteng 6 Kol Palinphoraya.

SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya (SDN Langkai 12) berdin
sk tahan 1978, Pada waktu ity kepala sckoladinya adalah Bapak
Drs. Andres Delien dengan jumlah siswa 10 orang, scdangkan tenag:
pengyar berjumlah 3 orang. Pelaksanaan akif betayar dimudar pada
tangioal 200 Maret 1978, kemudian pada tahun ke-2 Jumlah pury

bertambadt acajudi 8 oty
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Pada tahun 1984 — 1993 kepala sckolah dijabat oleh Ny

Kare 8. Andung dengan jumlah gura 12 orang. Pada tahun 1993 — 1994
kepala sckolah diganti olch Dra. Mahyuni dengan jumlah guru 22
orang, Kemudian pada tahun 1998 sampai 2001 kepala sckolah diganti
olch Dra. Djuariyah dan sckarang karcna Dra. Dyariyah pindah ke
Jawa Vimur, maka uatuk sementaca sckalah dipimipin pejabat seaentara
(PJ5) yaitu Dinac A, Angin dengan jumlah pura sehanyak 24 orang
ditambah 3 arang guru honorer dan jumlah siswa kescluruhan hingga
bulan Juni 2001 berjumlah 504 orang,
Keadaan Gura dan Karyawan SON Menteng 6 Kora Palangkaraya

Gueu dan kacvawan vang bertugas di SDN Menteng 6 Kota
Palangkaraya berjumlah 28 orang, terdiri dari | orang kepala sekolah
aon aktf, 1 acang kepala PIS kepala sekolah, 22 arang gura tetap,
3 orang guru honorer dan 1 orang penjaga sckolah. -

TABLLL

KEADAAN GURU DAN KARYAWAN SDN MENTEN G 6
KOTA PALANGKARAYA

NO | NAMA | JABATAN KL
7 ' 2 ! 3 ‘ 4 |
i f Dra. Djuanyah Nepala sckolah non aknf | O |
2 il Dina A. Angin PJS Kepala sekolah ! GT :
31 Rusam M. Gasan [ Gurn kelas F G
4 ir aie L. Tampie ,l Guru kelas : G :
5 : [mmt W. Demas |[ (?m"u kelas |r &) !
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Dari tabel di atas diketahui bahwa guru yang akeif mengajar di
Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 berjumlah 26 orang. Jumlah 1 bila
dibandingkan dengan jumlah siswa vang belajar di sekolah ini sudah
cukup memadai. Dilihat dari latar belakang pcndidikannya, guru yang
mengajar di sekolah ini beberapa orang berlatar belakang pendidikan
Strata satu yang mana secara teoritis mercka akan dapat menjadi motor
penpperak bagi peninpkatan kualitas pendidikan di lembaga terschut.,
Keadaan Stswa SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya

Jumlah siswa SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya pada tahun
aparan 2000/2001 schanyak 504 orang yang terdirt darr laki lak,
berjumlah 248 dan perempuan 256. Untuk lebih jelasnya dapat diltha
pada tabel berikut

TABEL 2

KEADAAN SISWA SDN MENTENG 6 KOTA
PALANGKARAYA TAHUN AJARAN
2000/20001

 krrae L JENIS KELAMIN |
i KELAB LAKI-LAKI | PEREMPUAN | YMIAT
7 2 3 4 5
1 TA 19 24 43
2 I B 18 25 43
3 1A 18 28 46
4 I B 19 24 43
5 111 A 25 16 41
6 11 B ) 19 41
7 IV A 22 18 40 |
8 IV B 21 12 <
9 | IVUNGGUL 10 10 20 |
10 VA 14 15 {2 ]
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A B s 5
11 VB 20 10 30
12 | VUNGGUL 6 13 19
13 VI A 1 16 27
14|  VvIB 15 14 29
15 | VIUNGGUL 8 12 - 20

JUMLAH 248 256 504

Sumber data : Dokumen SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya
Dart jumlah kescluruhan, siswa yang mendapatkan pengajarcan
bahasa Inggris adalah hanya siswa kelas IV — VI baik kelas biasa atau

kelas unggulan yang berjumlah 247 orang.

4. Gedung Sckolah

Gedung SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya dibanpun sccara

permanen, berlantn beton dan beratap  seng, sedangkan  jumlalh
bangunan sckolah 4 buah d. Luas tanah sckolah 4.080,70 M2 sedangkan
luas bangunan sckolah scluruhnya 673,47M2 dengan rehabilitasi tahun
terakhtr  melalut program Inpres S, SDN Menteng 6 Kota
Palangkaraya memiliki 4 buah gedung  dengan perincian sebagai
bertkut

a. Satu gedung untuk 4 ruangan yaknt ruang perpustakaan, ruang kelas

V Unggul dan kelas V1 Unggul.
b. Satu gedung untuk 4 ruangan yakni ruang kelas 1V Unggul, kelas [V,

Kelas TIT A dan koperasi.
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Coooitu gedung untuk 6 roangan vk raang VRS toang, pon, g,

kepala sekolah, ruang kelas 1 A, 1T B, ruang kelas I B, 11 A dan ruang,

kcias 111 B.

do Satu pedung untuk < ruangan yakot ruang pura, roang kelas VO

kelas VI A, kelas VI B dan WC.

5. Kurikulum

ada di

Pada saat penclitian berlangsung proses belajar mengajar yang

SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya menggunakan kurikulum

tahun 1994. Program kurikulum tersebut tertuang pada tabel berikut :

TABEL 3

DAFTAR MATA PELAJARAN SDN MENTENG 6 KOTA

Sumber data : Dokumen SDN Menteng 6

Kota Palangkaraya

PALANGKARAYA
NO MATA KELAS KET.
PELAJARAN | I 1l \Y v VI JAM |
1 | PPKn 2 2 2 2 2 2
2 | Pendidikan Agama 2 2 2 2 2 2
3 | Bahasa Indonesia 10 10 10 8 8 8
4 | Matematika 10 10 10 8 8 8
5 |IPA - 3 6 6 6
6 [IPS E - 3 5 5 5
7 | Kesenian 2 2 2 2 2 2
8 | Penjaskes 2 2 2 2 2 2
9 | Bahasa Inggris 2 2 4 4 7 7
dan Bahasa Dayak
Ngaju*)
(muatan lokal)
JUMLAH JAM 30 30 30 40 42 42




6.

32

Mata pelajaran yang diberikan di Sckolah Dasar Negeri Menteng
6 Kota Palangkaraya tidak jauh berbeda dengan mata pelajaran di
sekolah-sekolah dasar lainnya. Hanya saja dengan dimasukkannya mata
pelajaran bahasa Ingpris dalam kelompok  pelajaran muatan lokal
memberikan nilai plus dan menunjukkan bahwa lembaga 1ni
mempunyat kualitas yang lebih baik dari sckolah q:ls;lr lainnya. Dari
daftar mata pelajaran di atas, khusus untuk muatan lokal, bahasa Inggris

adalah pilihan bagi siswa kelas TV sampai kelas V baik yang unggulan

maupun kelas biasa dan bahasa Dayak untuk kelas 1 sampat dengan

kelas [11.

Perkembangan Pengajaran Bahasa Inggris di SDN Menteng 6 Kota
Palangkaraya

SDN  Menteng 6 Kota Palangkaraya sejak  tahun ajaran
1995/1996 diujicobakan kelas unggulan yang dimular dart kelas 1V, (i
mana siswa yang boleh masuk pada kelas ini harus siswa yang
sckolahnya tergabung dalam kclompok kerja (Gugus). Sckolah yang
tergabung dalam gugus terscbut adalah SDN lLangkat 5, SDN lLangkat
10, SDN Langkai 22, SDN langkai 11 dan SDN Palangka 22.
Sclanjutnya dari masing-masing sckolah tersebut sisw:.x yang termasuk

pada ranking 1 — 10 berhak mengikuti tes seleksi masuk kelas unggulan
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yang diadakan di sckolah inti yaitu SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya.
Tes tersebut mchputt mata pelajaran 1PA; Matematika, 1Q dan t(es
keschatan.

Mengingar siswa kelas ungpulan mcrupakan gabungan dari siswa
yang berpretasi, maka ada pemikiran untuk memasukkan pelajaran
bahasa Inggris sebagai salah satu pelajaran muatan lokal, karena diyakini
stswa - dapal mengikutinya, hingga mulai ahun ajaran 1996/ 1997
pelajaran bahasa Inggris mulai diajarkan. Karena adanya permintaan
dart beberapa guru untuk memasukkan pelajaran ini pada kelas biasa,
maka kemudian ditetapkanlah pelajaran bahasa Inggris scbhagai salah
satu pelajaran yang termasuk dalam muatan lokal yang diajarkan mulai
kelas 1V sampai kelas VI baik kelas biasa ataupun kelas unggulan.

Guru yang mengajar bahasa Inggris diambil dari salah satu
lembaga pendidikan kursus yang cukup terkenal di Kota Palangkaraya,
yaitu Mario Course. Hal ini dilakukan agar pembelajaran bahasa Inggris
benar-benar ditangani olch orang-orang yang profesional, schingga
tujuan dari pembelajaran tersebut dapat lcrcnpzu:. Sedangkan honor
mercka diambil dari keuangan BP-3. Tiga orang guru tersebut secara

bergantian mengajar bahasa Inggris pada kelas-kelas yang telah

ditentukan.
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3. Arniaty

Arniaty lahir di Pangkalan Bun pada tanggal 15 Juli 1977,
ayahnya yang bernama Hermawan adalah scorang  pedagang i
Pangkalan Bun dan ibunya yang bernama Jamilah juga scorang
pedagang.  Arniaty tingeal bersama kakaknya di jalan S. ‘T'aruna
No. 41-B Palangkaraya dan sempat mengenyam pendidikan SDN
Baru 1 Pangkalan Bun, SMPN 1| Pangkalan Bun, SMUN 1 Pangkalan
Bun dan mahasiswi Universitas Palangkaraya l'akultas Keguruan dan
llmu Pendidikan Jurusan Bahasa Inggris yang juga hampir selesai
studinya.

Arntaty juga instruktur bahasa Inggris pada Mario Course scjak
tahun 1999 dan juga mengajar di SDN Menteng 6 sebagai guru
honorer. Waktu mengajar di SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya pada
hati Senin jam 09.10 — 10.30 di kelas VI A dan jam 10.40 — 12.40 pada

kelas VI Ungpulan.
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C. Kurikulum Pengajaran Bahasa Inggris Cawu 111 di SDN Menteng 6 Kota

Palangkaraya

TABEL 4

KURIKULUM PENGAJARAN BATIASA INGGRIS KILAS 1V
CAWU T SEKOLAH DASAR NEGERT MENTENG 6
PALANGKARAYA

POKOK BAHASAN/SUB POKOK PERT. MARET APRIL Miﬁli JUNI
BAHASAN (Keterampilan Fungsional) T MTM2l3Ta L[ 2]3]a 1 [2]3l4 021314
Unit 9 Personal Data [
A. H;\\' do you do? & Names h | X BN EE _ il
. W]!c:c[o you live/ what is your address? N 2 X "x
C. Where does she/ he live? & Identity | u _;_ 2TENER
UNIT 10 Talking abuot Age [ N
_;i. How old are you? What is your Ape? _ | B X
B. What is your tclephone numbcr?;‘t Indentity - 2 - X| X
UNIT 11 mecssinns.-’(;c:u_p.:;linns T x KRB
'A, What do you do? What is vour occupnlion'!‘__ e | N X
_H_ What does she/ he do? & G;ﬁu-nc | | | X ]
| UNIT 12 Elcctronic Appliances ' 1
A Electronic cguipment h _l X
B. lns-lntclimls lor using cletronie appliances - ! 1B X
;arlag people to do things | | | X
I_!;\_w—“ Cawu I/ EHB T ___i B 11 X
. JUMLAH 13 i i1 |

Sumber data : Dokumen Guru Bahasa | nggeris SN E\ICﬂECH‘q 6 Palangkaraya
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UNIT 11 Instructions at public places
A. On the street and at the public places (A.B) | X
B Spelling. matching and making sentences 2 % | %
(C.D.EF)
C. Spelling and let’s sing a song | X
Review Cawu 111/ EHB 1

JUMLAN 14

Sumber data : Dokumen Guru Bahasa Inggris SDN Menteng 6 Palangkaraya

Tidak jauh berbeda dengan kurikulum bahasa Inggris untuk kelas 1V
kurtkulum yang digunakan pada kelas Voini juga mencakup aspek-aspek yang
menyangkut pada empat kemahiran berbahasa, yaitu menyimak, mengucapkan,
membaca dan bercakap-cakap, namun penckanan yang diberikan adalah pada
aspek kemahiran bercakap-cakap, schingga waktu dan matert untuk mengarjakan
hal terscbut lebih banyak porsinya. Sclain 1t Mertance menyatakan bahwa
matert-matert yang terdapat pada kurtkulum di atas tdak terlalu sulit bagt siswa
untuk memahaminya, lebih-lebth siswa kelas V Unggulan, schingga baginya yang
mengajar pada kelas Voudaklah terlalu sulit mengajarkannya  dan sclama 1a
mengajar siswa kelas Sckolah Dasar Negeri Menteng 6 Palangkaraya tidak
pernah - mendapat  halangan  yang  berarti dalam  pengajarannya.  Dalam
pelaksanaannya menurut Mertance kadang-kadang bisa saja waktunya tidak
sesuat dengan yang tertera pada kurikulum karenanya menyesuatkan dengan

berbagat hal, sesuat kondist dan perkembangan yang terjadi.







10

TABLL. 6

KURIKULUN PENGAJARAN BATASA INGGRIS KELAS VI
CAWU 1 SEROLATT DASAR NEGERT MENTENG 6
PALANGKARAYA

WAKTL MARLT APRIL, Ml JUNI
UNIT | TEMA e e e ————
1 051 O S s . 0 S O O T o [ 2[5 14f5
1 How Can 3 X %X
| Giel 1o
12 Seosons 3 x| x| x
in |
Indonesia |
13 Al the 3 O I
Aarport
1 Fhght i N XX
Schedule
[Review | X
1 |
JUMLALL I3 I

Sumber data : Dokumen Guru Bahasa [nggris SDN Menteng (:__l":;];lrglmraya

Dart tabel di atas, terlthat bahwa materi yang disajikan untuk siswa kelas
VI jumlah agaknya sedikit bila dibandingkan dengan matert pada kelas 1V dan V.
Menurut Arntaty bahwa matert vang disajikan tersebut dirasakan telah sesuat dan
mampu untuk dilaksanakan dalam proses belajar mengajar.
D. Mctode Pengajaran Bahasa Inggris pada SDN Menteng 6 Kota
Palangkaraya
1. Martance

a. Metode pengajaran bahasa inggris

Dalam mengajar bahasa Inggris kepada siswa SDN Menteng 6
Rota  Palangkaraya ada  beberapa metode  yang  dipergunakan

schagatmana yang diungk;l]wk:lnn_\‘;l pada saat wawancara bahwa
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penggunaan metode dalam pengajaran bahasa Inporis i sekolab ini
disesuaikan dengan isi atau hahan dalam huku pegangan pura
kurikuluom 1994, Walaupun  di dalam  bukn  fersebur tidalk
dicantumkan  metode yang harus digunakan gury, tecapr celah
tergambar dari petunjik pengounaan buku tersebut dan guru dapat
mempergunakan atg mengembangkan beberapa metode datam
penyajiannya. Adapun metode yangia gunakan aniara  lain -
5 Menghupal
Metade i digunakan Agar stswa dupat mengingar dan
terbiasa serta hapal banyak kosa kata berbahasa Inggris, karens
menuratnyd bahiwa untok dapat borhudisa sty denaun Yk,
maka sescorang harus menguasai atau hapal banvak kosa kata
Bugtinina akan mevanghat hada Kby tduk banyak mcmiliki
perbendabaraan kata dulan, babiasa asimg terselug €
akataly =_'n_'r'|gem t'[h_'ﬂuu.\'iuu'l }_H_"i‘.lt;f‘;lj'lﬂ ks Kata RE j‘lt,‘]'cijilt"eui
vamg, akan disampaikan dan kemuodian o, mvnh siswn ik
cetnbacanya dengan beaar dan menghapalava bl cerapi saat, 11

sampime itu kadane-kadane dapat juea diberikan dia Aran tos
[ () o L ) wl

p—_
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t
-
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o
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fhapatkaa mudd i qumah nada saar

pelajaran akan berakhir dan hasos dilafalkan di depan kelas nada



42

pada pertemuan sclanjutnya. Untuk pengembangan kosa kata,
stiswa juga disurah untuk dapat meagucapkan kosa kata vang,
mercka hapal dalam satu kalimat pendek dan sederhana menurut
bahasa mercka sendir.

Metode int menurur Mariance cukup efektif dalam usaha
mencapar tujuan berbahasa akef pada stswa SDN Meneng 6
Kota Palangkaraya ini, karena tanpa terasa siswa telah menguasai
beberapa kosa kata dalam  bahasa Inggris  dan  mampu
mengaplikasikan kosa kata tersebut dalan, suatu Rl
percakapan schari-schari,

Metode mi tdak menckankan pada menghapal susunan
kalimat suatu percakapan, akan tetapr hanya menghapal kosa
kata schanyak mungkin schagai modal dasar bagi siswa untuk
dapat berbicara sceara akif  dalam bahasa  Inggris.  Uniuk
penerapannya  siswa  dibertkan  kebebasan  untuk dapat
mempergunakan kosa kata yang mercka hapal dalam kalimar/
bahasa Tnggris dengan bimbingan guru baik sccara perorangan
maupun secara kelompok. Semakin banyak siswa menghapal
kosa kata Dahasa Ingares, maka akan semakin cepat siswa dapa

berbahasa akaf dalam bahasa Inggnis tersebut.



23 Menyvimak dan Mengocaphan

Menurut Mariance bahwa metode ini dipergunakan agar
siswa dapat benar-benar mengerti apa yang dibicarakan orang
dan benar dalam mengucapkan kalimar berbahasa Inggrs agar
orang lain juga tidak salah pengertian, karena salah dalam
pengucapan akan membuat orang salal; pengertian terhadap apa
vang dimaksudkan olch si pembicara. Karena ttu, metode
sangat membantu sekali bagt siswa agar mercka dapat tanggap
dengan apa yang dibicarakan orang dalam l)_:lh:lszl fnpens dan
siswa sendint tidak salah dalam pengucapan kata atau kalimal
berbahasa Inggns,

Pertama sckali guru menuliskan beberapa kata atau
kalimat dalam bahasa Tngeris dan membaca kalimat atau kosa
kata yang telah ditulis di papan tulis yang berhubungan dengan
materi pelajaran, siswa disuruh untuk menyimaknya  secara
scksama. Guren membaca beralang-ulang agar siswa henae-henar
paham dan dapat menirukannya, Sclanjutnya untuk mengetahui
apakali siswa telah benar-benar bisa mengucapkan apa yang
diucapkan guru, maka guru menyuruh beberapa orang siswa
untuk menirukannya dan membetulkan bacaan tersebut apabila

ada siswa yang salah dalam mengucapkannya. Untuk mengetahui
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apakah siswa mampu menymak dengan ijgnrl\, brasamya yvang,
dilakukan Martance adalah dengan memberikan tugas kepada
siswa untuk menuliskan terjemahan di buku tulis MAsINE-Masmy,
dart kata atau kalimat vang ia bacakan di muka kelas, Kata atau
kalimat itu tentunya adalah kata atan kalimat yang tclah
t]llllt".ls'-lll.l.
3) Percakapan

Menurut Mariance bahwa tujuan utama metode ini adalah
Aagar :-:i.\'\\-‘;l t|:l|nli l)t'l'hit".ll';l secara akol dan nuimpu
mengaplikasikan dact apa vang telah ia pelajari batk dari berbagai
wacana, hapalan kosa  kata maupun  mafer percapakan i
sendier. Dalam hal ini guru secara langsung mengajak siswa
bercakap-cakap atau berbicara dalam bahasa Inggris baik pada
saat matess pelajacan berlangsung atupun Lii huar dart jam
pelajaran. Percakapan tersebut tentunya dimulai dengan kata-
kata atau kalimat-kalimat ao ungkapan-ungkapan yang biasa
berlaku pada kegiatan sehari-har, sepertt Good Morning, How are
Jou dan schagainya arau kalimat-kalima, percakapan di dalam
kelas, di sckitar sckolah yang senrakin lama semakin luas dan
beragam sesuai tingkat pemahaman dan ketrampilan berbahasa

stswa yang bersangkutan.
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Selain itu menurut Mariance gura d;;]"ml menyuruh siswa
bereakap-cakap di depan kelas berdasarkan matert conversation
(percakapan) yang sedang, diajarkan. Siswa yane berada di dalam
kelas dapat - dijadikan  bheberapa kelompok  sesuar - dengan
Banyaknya subjek yang harus diperankan dalam materi pelajaran
percakapan.  Mercka  dapat scecara bergantian untuk
mempraktikkan percakapan dalam bahasa Inggris sesuai dengan
kontek kalimat dalam buku dengan caca mclihat buku dan holeh
dengan tidak melihat buku atau mungkin juga ada siswa yang
mampu mempraktikkan  mater percakapan terschut dengan
bahasanya sendiri,

Sclanjutnya menueut Mariance bahwa metade ini adalah
metade dasae vang maa Gdak man hoeus dilaksanakan olceh
semua guru bahasa Inggris di tngkat sckolah dasar arau yang
hiasa dipergunakan di lembaga-lembaga kursus yang Orentasinya
adalah  kemahiran berbahasa akdif, bukan pada  penguasaan
grammar. D1 samping itu karena dalam kurikulum bahasa [ngeris
yang dugarkan e menpounakan pendekatan Komunikatil
(communicative  approach), maka penerapan metode ini harus
maksimal, schingga dengan bimbingan dan arahan dari guru

siswil diharapkan beran memprakukkan berbicara dalam balis:
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Ingpris. Karena it sidak menpherankan kalan mctode i
memegang - peranan penting dalam pencapaian tujuan
perabelajaran yang diharapkan.
Latihan

Mctode latihan adalah salah satu yang juga dipergunakan
oleh Mariance  dalam pengajaran bahasa  Tnperis di SN
Menteng 6 Kota Palangkaraya. Mctode ini digunakan pada sctiap
unit pembahasan materi vang mencakup berbagat latihan, sepert
Litthian Do abeap cboap, Lol e, menalic dun
sehagainya.  Hal i dilakukan sebagat upaya peningkatan
pemahaman dan pembiasaan bagi siswa dari apa yang telah 1a
pelajart. Dengan banyak lathan siswa diharapkan dapar lebih
mengingat  pelajacan secara  intensif  dan tidak  mudah
mclupalkannys begitn saja. Hal ini akan sangat membantu siswa
untuk dapat memperoleh pengetahuan secara prakus, cepat dan
stap pakai, mahir dan lancar dalam berbahasa Ingoris seri
menumbuhkan kebiasaan belajar seeara werus mencerus dong
berdisiplin: serta melacih digs belajar sceara mandiri. 1atihan
dapat dilaksanakan di kelas dengan bimbingan penuh dar oury

dan di rumal masing-masing,
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_5) Permainan dan Nyanyian

Metode Tainnya yang juga digunakan adalaly permamin/
game dan bernyanyi. Metode ini dignnakan mengingat siswa
sckolah dasar masih tergolong anak-anak  yang kesukaannya
adalah beremain, maka dengan bijak para penvusun kurtkolum
1 juen membul permaanan  Jan nyvanytin dalam hahasa
Inpens dalam buku pelaprannya sehag penawar kebosanan dan
untuk memberikan kegembiaraan dan kegairahan mercka belajar
bahasa Inppris. Dengan permainan dan nyanvian vang dibertkan,
fanpa terasa banyak kalimat dan hal-hal yang berhubungan
bahasa Ingeris (elah mereka ketahui,

Permatman  vang  disajikan dalam buku panduan
merupakan permainan yang menarik dan menantang bagi siswa
antuk mengikutinya, sclain ity guru juga dapat mengembangkan
permaman yang bermacam-macam sesuai dengan kemampuan
dan  kreativitas  guru masing-masing. Mectode ini menuruat
Marrance adalah schagar  miteraks vang - komunikao!  dan
bermakna vang pada gilirannya nanti dapat memotivasi siswa

untuk belajar bahasa Tngeris sceara berkesinambungan,



6; Membaca dan Menulis

NMerbaca L wennlic adalale o canedeaiin Legiatan
yang, tidak dapat dipisabkan, di mana menimt Mariancee metode
i dipeegnnakan dengan tujuan apae siswa dapat membaca dan
|l|l'||||“'- l\.l“”l.l‘ ]ll'lll.l!l-l".l ll\]'"“rli'- Iil |]I|'_.Iil ]Il'”.ll Wy .!] IIItHHI
dalam kontek-kontek hacaan vang sedechana  sesuai dengan
finekat dan enjang meraka, feraps denvan hal vane sederhana
teesehiut stswa i t'l'l(‘r'l‘ﬂ',t'l'!ﬂI'.'lt'l.i"}('.'tt'll"l_\ a ke et vang Iehih aas
din erbiasy dengan bacaan dan filisan herhahas Inporis
Walaupun merode diperpunaban, gl feepr porsmya gudak
terlaly banyak dalam actian bahwa metode 11 bukanlah spars
priorts untuk membuat siswa mempunyar kemahiran dalam

"
ot

i

membaca dan menulis, namun sebagat sarana penunjang bag
penggunaan metode-merode lain yang memang harus diawal
dengan membacy dan menulis, Abtsanoya adalaby Lavens
peackanan kegiatan pembelajaran 1 adalah bagaimana siswa
mampu bercakap-cakap dalam bahasa Ingons, sedangkan unrk
kemahiran membaca dan menulis adataly pada chap sclanjumya,
Lebih-lebih pada kelas V yang lebih  diharapkan mampu

menghapal kosa kaa sehanyak mungkin sebagai dasar untuk

pengembangan bercakap-cakap tersebut,
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Cara memilih metode bahasa Inggris
Dalam  menentukan atau memilih metode vang akan
dipergunakan dalam pengajaran bahasa Ingers bagr siswa kelas V' b
SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya, langkah-langkah yang diambil
olch Mariance  berdasarkan  hasil wawancara adalah  denpan
memperhatikan tiga hal sebagai beriku
1) Materi yang Akan Diajarkan
Berdasarkan  hasil wawancara, salah satu  cara yang
dilakukan  dalam  menentukan  metode adalah  dengan
memperhatikan isi materi atau bahan pelajaran dan unit-unit
bahasan pembelajaran yang akan diajarkan kepada siswa. Dengan
melthat materi yang akan disampatkan, maka merode dapat
ditetapkan walaun penctapan tersehut hanya sckedar ancing
ancang dan bukan harga mati dalam artian suatu ketika dapat
berubah sesuai dengan situasi dan kondisi yang berkembang,
Dalam buku pelajaran bahasa Inggris untuk sekolah dasar
yang dipergunakan telah dengan jelas dicantumkan unit-unit
pembahasan denean bagian-bagiannya. Maka dalam menentukan
metodenya tidaklah terlalu sulit bagt guru. Karena itu menuru
Mariance materi tersehut merupakan fakror awal baginya yang

harus diperhatikan dalaim menentukan metode perabelaarn,
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2) Situast dan Kondisi Pengajaran

Schagaimana yang telah dijelaskan hahwa situast dan
kondisi saat pengajaran berlangsung merupakan salah sam fakror
bagt Maciance dalam menentukan metade vang akan dipakai
dalam proses pembelajaran bahasa Ingoris. Menurutnya merode
vang dipakai kalau hanya berdasarkan pada matert atau isi huku
Fanpa melihar simiasi dan kondisinya maka hisa menvebabkan
pembelajaran tidak efektif, schagai cantoh sevognyanya dalam
maferi pereakapan g mengeunakan ‘metode percakapan,
reraps hwwntkchs:wbduh:mugu gaduh dan ramar dengan
pembelajarannya, maka kalan metode percakapan dipaksakan
konsentrast siswa bisa terpecahy dan mungkin akan kehilangan
perhatian cechadap pelajaran, maka angkah yung diambil adalah
dengan menentukan metode Tain dalam pembelajaran rersebu
sepert membaca percakapan bersama-siang dengan koo,
sehingea siswa terap tertyju perhatiannya dengan pelajaran
sendiet,

Kondist lannya yang juga nlcnjud%;)crlhaﬂjau;;u1 dalam
menentukan metode yang akan digunakan adalah masalah jadwal

jam pelajaran apakaly pagt dan stang. Kalay stang haret sisw

sudah cukup kelelahan dan biasa dengan »
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dipelagarmya, maka bagy guru haros dapat mcnuhh mciode Vi
sckiranya dapat membangkitkan perhattan dan minat siswa
tevhadap  pelajaran seperti: metode permainan, nyanyian  dan
schagatnva.,
3 Alokasi Waki

Wikt v tersedin Jugna terapudon balan pecitindingan
bagt Mariance dalam menentukan metode apa yang akan
dipergunakan dalam pembelajacan. Berhubung 1 mengajar pada
ke

celas V' Unggulan yang wakiunya cukup panjang kurang

lehih
120 Neat, maka menuratnya w dapat memilih metode yang
varil yang  sekianya cfekif unk dipergunakan dalan,
pembelajaran bahasa Inggris.
Penerapan metode bahasa Tngoris
Metode yang digunakan dalam pengagaran balusa Ingaris
seperti yang telah dikemukakan di atas menurut Masiance telah
duterapkan dengan sebaik mungkin sescuat dengan kemampuan yang
dimiliks, walaupun tidak kesemuanya mendapatkan hasil maksimal
sepertt yang diharapkan.
Matade menglupad menurul Mardiance selalu ia terap ko

setiap  kali pertecmuan di mana dalam setiap unit bahasan ia

menghendaki stswa dapat menghapal sehagtan hesar kosa katanya,
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schingga ia sclalu menyuruh siswa untuk menghapalkannya baik i
di rumah maupun pada saat proses belajar mengajar herlangsung,
Penerapan metode in1 penulis lihat saat observasi pada tanggal 5 Mci
2001 di mana Mariance setelah beberapa saat memasuki ruang kelas,
12 menyuruh siswa satu persatu untuk maju ke depan menghapal
beberapa kosa kata yang menurat Mariance telah diberikannya pada
pertemuan sebelumnya. Siswa menghapal kosa kata yang terdapat
pada unit 11 tentang “Ow the Streot and the Public Places”. Dari
pengamatan penulis bahwa tidak semua siswa disuruh majn ke
depan untuk menghapal kosa kata tersebut. 1\-10.1'}:1(:1 hanya di tunjuk
beberapa orang saja, namun bagi mereka yang, tidak hapal menuru
Martance akan dibert sankst scbagat motivast bagi mereka dan
selama ta mengajar di kelas V Unggulan ini, tidak ada siswa yang
tdak dapat menghapal kosa kata yang telah disuruh menphapalnya,
semua siswa kelthatannya mampu dan cukup bersemangar belajar
bahasa Inggris tnt. Begitu juga pada saat obscrvast penvlis tangeal 1§
Mer 2001 metode i1 juga digunakan Marance dalam pembelajaran
bahasa Inggris.

Adapun merode menyimak dan mengucapkan, percakapan,
lavhan, permaanan dan nyanyian serta metode membaca dan

menulis diterapkan tdak secara bersamaan dan ddak pada sedap
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pertemuan, tetapt menyesvatkan dengan isi materi yang diajarkan.
Pada pembahasan wacana (cawu 111) seperti pada unit 9 tentang
S family”, unit 10 wentang, “Brothers dan sister® dan unit 11
tentang “Instruction at public places” metode yang biasa diterapkan
adalah menyimak dan mengucapkan, membaca dan menulis di
samping metode menghapal. Kemudian metode percakapan, lathan
serfa permainan dan nyanyian diterapkan pada sub-sub unit setiap
pembahasan yang diajackan sesuai dengan l(cl‘("l‘l'fllﬂn vang ada pada
buku pegangan seperti observasi penulis pada fanggal 13 Mei 2001
dt mana gura mengajar percakapan teatang “Ow the Stvet and the
Public Places”. Khusus untuk  metode permainan dan nyanyian
menurut: Marance biasanya diterapkan pada akhir-akhic setiap
pembelajaran walaupun tidak pada setiap pertemuan, seperti vang
sempat penubs aman berdasarkan hasil observase tangeal 19 M
2001, yastu ketika pury mengagar matert pescakapan yang dilanjutkan
dengan permatnan menchbak gambar dan menyebutkannya dalam
bahasa Toggris, di mana guru sebelumnya membagr siswa ke dalam
tga kelompok. Kemudian ia menempelkan beberapa buah gambar
dalam keadaan terbalik dan berdasarkan gilirannya stswa memilih
satu gambar yang ditempelkan untuk selanjutnya mengungkapkanya

dalam bahasa Tnggris. Bagy kelompok yang ridak mampu, maka akan
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dilemparkan pada kelompok Tainnya, beping s fevusnyan Pelaksanaan
metode nt cukup mendapat sambutan positils bagi siswa, terlihat
dari antusiasnya siswa mengikuti permainan fersebut. Pada akhir
pembelajaran selama kurang lebih 20 menit berakhinya pelajaran,
guru mengajak siswa bernyanyi dengan lagu” Are You Steeping”.
Menurut siswa vang penulis wawancarai hahwa lagu tersehut mudah
dihapal dan sudah pernah diajarkan guru sebelumnya, sehingea tidak
kesulitan bagt mercka mempelajart dan menyanyikannya

Diakur oleh Marance bahwa pencrapan mctode membaca
dan menulis pada kelas V Unggulan ini belum dapar dikatakan
berhasil, di mana siswa masih banyak vang merasa kesuhitan dalam
dua hal i Hal ini mungkin saja karena kemahiran int tidaklah
menjadi prioritas utama, sehingga dalam penerapannya pun tidaklah
maksimal dan akhirnya siswa juga tdak terdalu bisa melakukannya.

Sedangkan pada penerapan metode yang lainnya boleh
dikatakan mencukupy, karena nampak terlihag keberhasilannya, di
mana sebagian besar siswa telah dapat memprakukkan bahasa
Inggris sedikit demi sedikit. Faktor yang cukup mendukung
keberhasilan ini ndak rterlepas dari kemauan dan minat siswa
tershadap pelajaran serta tingkat mtelegensi/pemahaman mercka

yang cukup tinggi.
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Fatv Misdiana Putri

Metode pengajaran bahasa Ingoris
Berdasarkan hasil wawancara dengan i dikciahm hahwa
banyak metode yang dapal dipergunakan dalam pengajaran hahasa
tngens untuk siswa sckolah dasar khususnya SN NMenteno 6 Ko
Palangkaraya. Metode menuruiaya mesupakan alat uniuk mencap
tujuan pembelajaran yang diharapkan, schingga pengeunaan metode
tersebut didasarkan pada pertimbangan yang paling efekiil dan
chsien  dipergunakan  dalam pembelajaran. i antara metode-
mctode yang dipunakannya adalaly -
1) Menyimak dan Mengueapkan
Menarut Pirr hahwa agar stswa dapat mengucapkan
kalimat berbahasa Inggris dengan benar, maka metode ing sanga
cocok dipergunakan dalam pembelajaran, karena metode ini
bertujuan  untuk  mengajarkan  siswa kemahiran  menyimalk
kemudian mengucapkan kata-kata dalam bahasa Ingeris dengan
benar, karena itu ia juga menggunakan metode ini dalam
pembelajaran yang ia lakukan,
Kesulitan yang sering dialami siswa dalam mempelajari
hahasa Inggris adalah karena tulisan dengan ucapan yang bisa

berbeda. Kata atau kalimat yang tectults udak mesti dibaca
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seperti apa yang tersural terscbut, akan fetapi ucapannya bisa
sangat berbeda, schingga untuk dapat mengucapkan bahasa
Inggris dengan benar perdu banyak belajar dan membrasakan
pengucapan kata-kata dalam bahasa Inggris tersebut. Melalu
metode int - diharapkan  siswa terbiasa menyimak  dan
mengucapkannya.

Langkah pembelajaran dengan menggunakan metode in
menurut Pitn adalah 1a terlebih dahuly mengucapkan kata atau
kalimat beberapa kali di depan siswa dan kemudian ditkuti oleh
semua stswa. Sclanjutnya untuk mengetahu apakah siswa telah
mampu mengucapkannya, ia menunjuk beberapa siswa seeara
acak untuk mengucapkan kata atau kalimat tersebut., Bagt siswa
yang belum benar pengucapannya diarahkan sedikit demi sedikit
sampai siswa mengucapkannya dengan baik dan benar.
Percakapan

Mceaurut Uitet, metode percakapan merupakan metode
yang paling scring digunakannya dalam I.ﬁ‘mbchljamn bahasa
Laggrs, Karcn untuke dapat mencapai hasil yang divarapkan
yaitu kemampuan siswa berbahasa aktif, maka siswa harus
sering-sering mendengarkan percakapan dan mempraktikkannya

baik sendin maupun secara kelompok, Topomnmya adalah aean
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siswa terbiasa dengan percakapan khususnya percakapan yang
sering digunakan schari-hari dart kalimat dan ungkapan yang
paling scderhana dan terus berlanjut pada hal-hal Jan yang,
sifatnya sebagai pengembangan dari apa yang telaly dipelajart
S1SWa.

Pembelagaran bahasa  Inggris dengan menggunakan
metode 1ni sangat diminati oleh siswa, di samping karena
motivast mercka untuk mengetahui bahasa lnggris yang cukup
inggl, juga pembelajaran dengan metode ini menarik perhatian
dan tidak membosankan bagt siswa.

Fatthan

Metode latihan adalah satu metode yang mendukung bag
keberhasilan pembelajaran bahasa Inggris dan juga salah satu
yang juga dipergunakan oleh Vit dalam pengagaran bahusa
Inggris di SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya. Metode ini
digunakan hampir pada setiap materi pelajaran. 11al dilakukan
dengan tujuan agar siswa lebih cepat memahami dan mengingat
suatu matert dengan cepat  serta meningkatkan ketrampilan
siswa dalam berbahasa baik membaca, menualis teks berbahasa
Inggrts, bercakap-cakap dan sebagainya . Dengan banyak latihan
siswa diharapkan dapat lebil mengingat pelajaran secara intensif

dan tidak mudah mclupakannya begitu saja.
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Schubungan denpan metode latihan yanp dipunakan, 1<t
menyatakan bahwa semua siswa i semua kelas rata-rata
menyukai pembelajaran dengan metode ini dan mercka selah
dengan antusias dan akiif mengikuti sctiap Latihan yitne,
diberikan oleh guru dalam pembelajaran bahasa Ingpris tersebut,
baik latihan membaca, menulis, menyimak, bercakap-cakap dan
sebagainya.

4) Permainan dan Nyanyian

Untuk meningkatkan keeativitas siswa, maka salah saru
materi bahasa Inggris yang diberikan adalah dengan reknik
permainan. Dengan demikian maka scorang ouru harus ditunqug
untuk  sedapat mungkin mengarahkan  permainan yang ada
sedemikian rupa hingga menjadi hak yang menank dan
menantang bagi siswa. Sclain itu, lagu-lagu berbahasa Tnggris
juga diberikan, di samping sebagai penawar kebosanan dalam
belajar, juga tanpa terasa melalui metode ini siswa mendapatkan
perbendaharaan kata yang banyak dan dapat dhipergunakan dalam
berbahasa Inggris schari-hari.

Berdasarkan hasil wawancara, Fitee menyatakan hahwa
permainan yang diajarkan kepada siswa antara lain berupa (eki-

teki stlang dan sandi untak menambaly perbendaharaan kosa kata
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mercka. Juga terkadang permainan-permainan  yang  sering
dipinakan saar mengajare i Marto, Permainan vang diherikan
materinya diambil dari mater yang tchah dipchjari apar siswa
dapat mengingat kembali pelajaran yang telah mercka pelajars
tersebut. Kemudian bernyanyr untuk memberikan kegembrraan
dan  kegairahan  mereka belajar - bahasa  Tngaris, Dengan
permaman dan nyanyun vang diberikan, tanpa terasa hanyak
kalimat dan kosa kata bedbaliasa Inggris telah mercka kuasa,

Menurut Fitn, metode ini dirasa cukup cfekaf dilakukan
dalam pembelajaran bahasa Inggns di tngkat sckolah dasar dan
kelthatannya cukup diminati banyak siswa serta memberikan nilai
tersendiri - bagi  keberhasilan dalam pencapaian (ujuan
pembelqjaran iy sendid, Anggapan i berdasarkan pada
keseriusan siswa setiap kali mercka mengikuti permainan dan
ayanyian yang diberikan gury pada mercka.

Membaca dan Menulis

Dua dari kemahivan cmpat kemahiean vitno ditantuat
dalam pembelajaran bahasa Inggris adalah kemahiran membaca
dan menalis. Mau tidak maa gurw harus menggunakan kedua

mctode ing untuk dapat mencapai tuyuan tersebut. Pembelagaran

dimedat dari hal-hal yang  sededung,  tetapi dengun
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hal yang sederhana tersebut siswa nantinya diharapkan dapat
T 'ﬂ‘lh;‘{l‘t.u‘kﬂIIll}"ﬂ Yoo arnh vt dehih Yoas dan terbiasa denean
bacaan dan tulisan berbahasa Inggris.

Menarat Fitrt metode int dilakokan dengan cara gury
moembaca wacana dun siswa mendengarkan, dengan sehsannn,
kemudian gura menyurh beberapa siswa untuk membacanya
kembali. - Sclanjutnya gury menyuruh siswa memperhatikan
tulisunt yung devter dalum wacang yang e dibuca Jdun
menyuruh siswa untuk menuhsnya kembah schagiannya. Dalam
bl menueut Fitn i jugy buasanya menyuruh siswa untuk
menuhs kata-kata atau kalimat yang telah dibaca tanpa harus
metiliat teks dan cukup hanya dengan mendengar bacaan gury
afau temannya.

Porst pembelajaran dengan mengeunakan merode ing
lebih banyak  diberikan pada siswa  kelas V1, mengngai
Penguasian mercka erhadap bahaso ingurs sehas apa yang
ada dalam buku pelajaran sudah cukup baik, schingga dalam
membertkan pembelajaran membaca dan menutis sudah dapat
dukun siswa dengan baik, karena mercka juga sudah cukup
banyak mengetahui dan hapal kosa kata berbahasa Inggeis.
Sedangkan untuk kelas TV dan kelas V, pembelajaran dengan

merode it agak jarang dilakukan.
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Cara memilih metode bahasa Tnggris
Dalam mencntukan metade apa yang akan dipunakan dalam
pembelajaran bahasa Tngeris, Titri nmngaku{ tidak terlalu ambil
pusing dan tidak ada keiteria kKhusus atau kiat-kiat (ersendisi, Tetaps
dart hasil wawancara, penulis dapat menangkap wyarat bahwa ada
tiga point penting yang menjadi perhatiannya saat akan menentukan
metode pembelajaran hahasa Inpgrts kepada siswa, yaito -
1 Matert yang Akan Dijackan
Menurut Pited, matert pembelajuran balasa Ingaris yang
dhiberikan kepada siswa di SN Menteng 6 Kota Palangkaraya
sudah ditentukan dalam buku Ger Ready batk untuk kelas TV, V
dan VI. Dalam materi tersebut nyata yang tereambar hahwa ke
mana - arah tyuan yang akan dicapai, schingga  dalam
menentukan metode yang akan digunakan, ia terdebih dahul
el st matert yang abkan degarkun.
2) Siswa
Stswa yang  akan digjar jusa mengadt  salah sat
perimbangan  dalam  menentukan metode yang  akan
dipergunakan  dalam  pembelajacan. Karena menurutnya  ta
mengajar pada kelas yang berbeda-beda yaita ada kelas 1V, V

dan kelas V' serta ada yang kelas anggulan dan kelas biasa.
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Mengingat ada beberapa kelas yang harus dimasuki yang
tentunya juga berbeda-beda situasinya, maka metode yang akan
digimalan jupa memperhatikan di kelas mana i akan menpajar.
Siswa kelas unggulan adalah siswa pilthan, maka mctode yang
dipergunakan juga harus Iebih variatif, karena mercka lebih kritis
dan dapat dengan cepat memahami matert pelajaran yang
disampaikan.
M Alokasi Wakta
Alokast waktu pengajaran bahasa Inggris yang berbeda
juga menjadi salah satn bahan perimbangan Fitri dalam
menentukan metode yang akan dipergunakan. Kalau waktu
pembelajaran agak panjang tentunya dapat diberikan metode
yang bermacam-macam agar siswa tdak bosan dan menarik
perhanan siswa, sedangkan kalau waktunya pendek, misalnya
hanya satu jam pelajaran saja, maka metode yang akan
digunakan haruslah metode yang cepat mengena pada sasaran
tujuan pembelajaran, tdak harus Dbertele-tele dan banyak
metode.
¢. Penerapan metode bahasa Inggris
Semua metode yang telah dikemukakan di atas menurut Fitri

diterapkannya pada pembelajaran bahasa Tnggris di SDN Menteng 6
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Kota Palangkaraya. Metode-metode  tersebut merupakan  satu
cangkaian yang saling mendukung satu dengan  yang lainnya,
sehingga dalam penerapannya pun dapat dilakukan bersamaan
sesuat dengan bahan, tujuan dasi maters yang akan diajarkan.

Metode menyimak dan mengucapkan, metode percakapan
serta latihan hampic diterapkan pada setiap kali pertemuan, sesual
dengan 1st materi yang ada dalam buku panduan. Di kelas TV pada
pembahasan wacana (cawu 1) sepert pada unit 9 tentang “Personal
Dara”, vt 10 wentang, “Tulding  abont g™, ume TE rentang,
“Professions/ Occupations” serta unit 12 tentang “Electonic Appliances™
metode yang biasa  diterapkan  dan  menjadi prioritas  adalah
menyimak dan mengucapkan, begitu juga pada pembahasan wacana
di kelas Vo dan kelas VI, metode menyimak dan mengucapkan
sungadlah ditckankan. Kemudian sclanjutnya pada pembahasan sub-
sub unit seperti materi percakapan tentang “Personal Data” yang
penulis observast, maka metode yang dipergunakan adalah metode
percakapan dan latihan.

Penerapan metode di atas boleh dikatakan cukup berhasil bila
dilihat dari kemampuoan  siswa sckarang, dalam  mengucapkan,
menyimak serta beecakap-cakap dengan hahasa Inggris, walaupun

hal i tidak terjadi pada semua siswa. Ada beberapa siswa yang
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terlihat bakatnya sangat menonjol dalam pelajaran ini yaitu siswa
pada kelas VI unggulan.

Kemudian metode permainan dan nyanyian diterapkan pada
sub-sub unit setiap akhir pembahasan yang diajarkan sesuai dengan
ketentuan yang ada pada buku pegangan. Khusus untuk metode
permainan dan nyanyian tidaklah jauh berbeda dari apa yang
dikemukakan Mariance bahwa metode ini biasanya diterapkan pada
akh.r-akhir = setiap pembelajaran - walaupun  fidak pada  sctiap
pertemuan

Sedangkan penerapan metode membaca dan. menulis lebih
banyak porsinya diberikan pada siswa kelas VI Memberikan
pengajacan di kelas V1 dengan mencrapkan metode ini menurat lited
tidaklah terlalu suli jika dibandingkan dengan siswa kelas 1V dan
siswa  kelas V, ini karena siswa kelas VI telah banyak menguast
banyak perbendaharaan kata dalam bahasa Inggris, sehingga mereka
sangat terbantu sckali dalam membaca dan menulis teks berbahasa
Ingeris.

3. Arniaty
a. Mctode pengajaran bahasa Inggris
Berdasarkan hasil wawancara dengan Arniaty didapatkan data

bahwa metode yang biasa digunakanaya dalam pengajaran bahasa
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Inggris pada kelas VI SDN Menteng 6 Kota Palangkaraya menpacn

pada empat keteampilan berbahasa yakat berbicara, menyimeak,

membaca dan menulis. Metode-metode tersebut adalah ¢

1)

»

Mendengar dan Mengucapkan

Metode ini bertujuan untuk mengajarkan siswa kemahiran
menyimak kemudian mengucapkan kata-kata dalam bahasa
Inggris dengan benar. Hasil observasi menunjukkan bahwa
langkah pertama dalam metode ini adalah guru membaca kalimat
atan kosa kata yang (elah ditulis i papan tulis yang berhulunpan
dengan matert pelajaran dan siswa disuruh untuk menyimaknya
kemudian membacanya  bersama-sama. Sclanjutnya  sury
menyuruh beberapa orang siswa untuk nuﬁxirukanny; dan
membetulkan bacaan tersebut apabila ada siswa yang salah dalam
mengucapkannya.
Membaca dan Menulis

Metode i bertujuan agar siswa dapat membaca dan
menulis kalimat herhnlasa Ingens dengan henar, wikiupun apa
yang siswa baca dan tulis tersebur adalah bentuk kalimat yang
sederhana, tetapi dengan hal yang scderhana tersehut siswa dapa
mengembangkannya ke araly yang lebih tuas dan terhiasa dengan

bacaan dan tulisan berbahasa Ingenis. Mengingat dalam bahasa
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Tnggris tulisan dan bacaan bisa berbeda, maka metode ini
mempunyal peranan yang sangat penting untuk maenpadikan
siswa mahir dalam bahasa Inggris. Metode ini dilakukan dengan
cara guru membaca wacana dan siswa mendengarkan dengan
scksama,  kemudian guru menyuruh beberapa siswa untuk
membacanya  kembali. Sclanjutnya  guru  menyuruh  siswa
memperhatikan tulisan yang, tertera dalam wacana yanp telah
dibaca dan  menyuruh  siswa  uniuk menulisnva kembali
sebagiannya. Dalam hal ini menurut Arniaty terkadang ia jupa
menyurah siswic antak menalis katc ke ataa Kalina yang 1elah
dibaca tanpa harus melihat teks dan cukup hanya dengan
mendengar bacaan guru atau temannya. Karena siswa yang diajar
adalah siswa kelas V1, lebih-lehih siswa kelas VT unggulan yang
stswanya rata-rata memiliki tingkat pemahaman yang tingai,
maka  menurutnya tidaklah edalu suliy untuk mencerapkan

metode tersebut.

Peagajaran bahasa Inggris tidak akan terlepas  dari
pengajaran struktur, namun  dalam  hal  inj metode  dan
peayajiannya diberikan dengan cara yang menarik minat dan
perhatian siswa. Menurut Arniaty struktur yang diajarkan adalah
tingkat yang sederhana dan sering dipergunakan berupa gambar

atau patron yang menarik perhatian, sehingga dengan demikian



67

diharapkan siswa tanpa terasa dengan mempelajari pola tersebut
mereka telah belajar struktur. Guru bisa saja menugast siswa
menulis kalimat sesuai dengan struktur yang diajarkan atau juga
menyusun kalimar dart kata-kata yang berserakan secuen variaif,
schingga ketrampilan membaca dan menulis akan tercapai,
Percakapan

Tujuan utama metode ini adalah agar siswa  dapat
berbicara secara aktif. Dalam hal ini guru secara langsung
mengajak siswa bereakap-cakap /berbicara dalam bahasa Ingpris
yang sedang diajarkan, (entunya dimulai dengan kata-kata atau
kalimat-kalimat atau ungkapan-ungkapan yang biasa berlaku
pada kegiatan schari-hagi, sepertt Good Momina, Tlow are you dan
scbagainya atau kalimat-kalimat, pcrcakapan‘di dalam kelas, di
sckitar sckolah yang semakin lama semakin luas dan beragam.

Sclam 1tu menurual Armaty pura dapa menyuruhi siswa
bercakap-cakap di depan kelas berdasarkan materi conversation
(percakapan) yang sedang diajarkan. Mercka sccara bergannan
dan berpasang-pasangan memprakttkkan  percakapan  dalam
bahasa Inggris. Metode ini terbilang sangat disukai siswa, karena
secarn umum dapat dikatakan bahwa minar mercka terhadap

wlajacan bahasa lneeris cukunp (ine. ",
] 88 88
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Permainan dan Bernyanyi

Mengingar siswa sckolah dasar masih h.:rp,tﬂun.v, anak-anak
yang kesukaannya adalah berrmain, maka salah satu metode yang,
digunakan dalam pengajaran bahasa Tnggrts ini adalah dengan
metode permainan dan bernyanyi. Permainan yang diajarkan
antara lain berupa tekai-teki silang dan sandi untuk menambah
perbendaharaan kosa kata mereka. Kemudian bernyanyi untuk
memberikan  kegembiaraan  dan kegairahan  mereka  belajar
bahasa Inggris. Dengan permainan dan nyanyian yang diberikan,
fanpa terasa banyak kalimac dan hal-hal yang bershubungan
bahasa Ingeris telah mercka ketahu,

Menurut - Arniaty metode ini dirasa cukup  efekaf
dilakukan dalam pembelagaran bahasa Inggris di tngkat sckolah
dasar dan kelihatannya cukup diminat banyak siswa serta
memberikan nilai tersendiri bagi keberhasilan dalam pencapatan
tujuan pembelajaran it sendin.

Penugasan

Metode penugasan dibesikan kepadi siswa dalan ranngelo
melatth kemampuan siswa dalam menyerap dan memahami
matesi yang telah diajarkan. Metode ini biasanya diberikan

sctelah proses belajar mengajar dalam satu hngkup bahasan telah
] g 8
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disclesaitkan.  Pengunaan metode penugasan i menuruinya
cukup  baik  dilakukan  dan tentunya  banyak  mempunyai
kelebthan bila digunakan dengan tepat seperti dapat lebih
mengingatkan siswa pada pelajaran tersebur dengan waktu yang
relatif lebih lama, memberikan kebiasaan untuk berdisiplin dalam
mengerjakan tuga-tugas yang diberikan guru, di samping 1tu
denpan metode ini membenink siswa apar Tebih siat dan fokan
dalam belajar,
Dell/ Tanhan

Metode  dell/Tadlan adalaly sabaly s yang o g
dipergunakan dalam pengajaran bahasa Inggris di SN Menteng
6 Kota Palangkaraya. Metode ing digunakan dalam kapasitas yang
cukup besar dan hampir pada sctiap materi pclajaran. Hal
dilakukan agar siswa lebih cepat memahami suatu materi dengan
cepat batke kKhususnya ketrmmpilanmya dalim membacs dan
menulis teks berbahasa Inggris. Dengan bany:ti; latthan stswa
diharapkan dapat Tebih mengingat pelajaran secara intensif dan
tidak mudah melupakannya begitu saja. 1lal ini menurutnya akan
sangat membantu siswa untuk dapat memperoleh pengetahuan
secara prakeis, cepat dan siap pakai, mahir dan lancar dalam
berbahasa serta menumbuhkan kebiasaan belajar secara terus

menerus dan berdisiplin serta melatih diri belajar secara mandiri.
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Pencerapan metode bahasa Inggris

Beberapa metode bahasa Inggris yang telah dikemukakan
schelumnya menurut Arniaty semuanya diterapkan pada setiap unit
dan tema bahasan, karena sctiap unit dan tema bahasan tersebut
memuat pnint—]m;nt tersendiri sepertit percakapan, menjodohkan
gambar dengan tultisan  pernyataaan, membert  label,  stmulast,
membaca kalimat, menyimak dan sebagainya. Scbagai contoh pada
cawu 11 terdapat empat unit dan tema bahasan yaitu @ unit 11
tentang “Flow Can 1 Get 102 yang, di dalamnya terdapat point-point
tentang membaca, menyimalk, menirukan, percakapan, menjawab
soal berdasarkan teks, membuat soal, mengist tittk-titik, menulis dan
mclengkapi percakapan yang belum sempurna serta permainan
menarik yang menunjang pembelajaran. Berdasarkan semua point
tersebut, maka semua metode dapat dipakat dan memang harus
dipakai kecuali metode bernyanyi yang biasanya dibertkan di luar
dart unit dan tema bahasan. Begiu juga pada unit dan tema
sclanjutnya yaknt unit 12 tentang “Seasons In Indonesia™, unit 13
tentang Az the Aipor?” dan unit 14 wentang, “Flight Schedule” semua
metode dipergunakan berdasarkan kapasitasnya yang terdapat dalam
point-point yang telah ditentukan. Dalam pencerapannya, mctode
yang dipergunakan bervariasi dan tidak monoton, tapt menycesuatkan

dengan point-point yang telah ada ketentuannya dart buku pegangan
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gurn yakni Ges Ready for Beginners jilid 3. Dalam ' buku tersebut telah
dikemukakan dengan jelas tentang matert dan point  yang harus
disampiakan dan tentunya metodenya pun harus disesvaikan oleh
surn yang akan mengajarkannya,

Pencrapan metode yang sampai saat ini olch Arniaty
dianggap belum berhasil dengan baik secara menyeluruh adalah
metode membaca dan menulis serta metode percakapan yang
pengembanganaya dirasakan masih kurang. Dalam hal membaca
dan menulis masih banyak terdapat siswa yang belum benar-benar
bisa walaupun ceks yang dibaca dan teks yang digulis hanya berkisar
pada materi yang ada di buku dan telah diajarkan  berkali-kali,
Sedangkan  merode pereakapan/ camrersaion  sudal cukup baik
khususnya pada siswa kelas V1 Unggulan, tctapi itu hanya terbatas
pada wacana  yang digjarkan,  sedangkan  untuk dapat
memprakikkannya  dalam kontek  kalimay yang lain  atay
pengembangannya hanya satu dua orang siswa saja yang sudah agak
bisa, scdangkan yang lainnya hanya bisa melakukannya sebatas apa
yang ada di buku saja. Tedebih lagi siswa kelas VI A (brasa) yang di
antaranya masih ada yang tidak bisa dan harus melihat pada tcks
yang ada & buku  dalam mengadakan  percakapan. 17al  ini
menunjukkan bahwa dalam metode ini dirasakan masth kurang

herhasil.
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Adapun  metode lainnya  seperti mendengar  dan
mengucapkan sccara keseluruhan dapat dianggap berhasil, karena
rata-rata siswa dapat menyimak dan mengucapkan kalimat atau
ungkapan-ungkapan atau kosa kata yang dibacakan guru atau teman
mercka dengan benar, walaupun hal ini tidak terjadi pada semua
siswa. Sebagaimana observasi penulis pada saat guru mengajarkan
matert tentang “A1s the irfort” i kelas VI ungpnlan, siswa Ngan
scksama mendengarkan apa yang dikatakan guru dan schagian besar
mereka  dapat  menirukan ucapan  guru  dengan benar. Guru
mengucapkan kata demi kata dan diticukan olch siswa beberapa kali,
kemudian menyuruh siswa untuk menirukannya dan terlihat bahwa
schagian besar siswa dapat menirukannya dengan baik. 1al ini
terlihat dari reinforcement yang diberikan guru kepada siswa. Pada
matert yang sama di kelas A (biasa), sebagian besar siswa juga telah
mampu mengucapkan kosa-kata bahasa Inggris dengan baik dan
benar. Menurut Arniaty bahwa kemauan dan minat mereka yang
tngei untuk bisa berbahasa cukup merupakan fakror penting
keberhasilan mereka dalam mempelajari bahasa Inggris.

Penerapan metode penugasan dan latthan yang digunakan
juga dianggap cukup berhasil oleh Arniaty, mengingat pada setap

tugas atau lathan yang diberikan, siswa mengerjakannya dengan
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penuh semangat. Tlasil dari tugas maupun latthan baik pada siswa
kelas: VIE A maupun siswa kelas VI unggulan  rata-rata baik.
Penerapan metode ini agak banyak dari penerapan metode lamnnya

karcna diharapkan dengan banyak latihan dan tugas yang diberikan

akan lebih meningkatkan pemahaman dan penguasaan siswa dalam

berbahasa Tnggris, paling tidak menguasai dasar-dasar pengetahuan
berbahasa Ingpris schagai modal untuk mempelapavinga lebily |

anjpul

pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi.



BABYV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil pembahasan yang penulis kemukakan dalam skripsi ini

dapar disimpulkan hal-hal schagai herikng -

1.

)

Metode yang digunakan dalam pengajaran bahasa Inggris di SON
Menteng 6 Kota Palangkaraya berjumlah 7 macam, yatu metode
menghapal, menvimak  dan mengucapkan, percakapan, lathian,
permainan Jdan nyanyian, membaca dan menulis dan penngasan,

Dalam - menctapkan metode, guru memperhatikan hal-hal schagat
berikur

a. Tujuan pembelajaran

b Materi yang akan dinjarkan

¢ Sutuasi dan kondisi pengajaran

d. Alokasi waktu

¢. Niswa

Metode diterapkan sesuai dengan pedoman/kurikulum Liﬂﬂ disesuaikan
dengan setiap tema atan sub tema yang diajarkan. Sesuai dengan
penckakan tujuan bahasa Lnggris untuk siswa sekolah dasar yaitu
kemahiran bercakap-cakap, maka metode percakapan adalah metode

yang paling sering digunakan olch guru.
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B. Saran-saran

)

Guru hendaknya dapat menggunakan beberapa metode yang sesual
dengan situasi dan kondist pembelajaran dan mengembangkan metode-
metode tersebut dalam pembelajaran bahasa Inggris agar siswa tidak
bosan dalam menerima pelajaran. Sclain itu guru juga hendaknya dapat
memilih - dan menggunakan  metode  yang  paling  efekil dalam
pembcelajaran.

Kepada siswa baik pada kelas unggul dan kelas biasa agar dapal
mengikuti pembelajaran bahasa Inggris yang diajarkan guru dengan baik
dan terus berpacu meningkatkan prestast khususnya pada pelajaran

bahasa Inggris.
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